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Abstrak 
 

Kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor merupakan kemampuan dasar peserta 
didik dalam mengembangkan kemampuan lainnya terutama kemampuan pada abad 

ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu melalui model 
cooperative tipe make a match di SDN 05 Sawahan Padang. Jenis penelitian adalah 

deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan tiga variabel yaitu kemampuan kognitif 

berdasarkan tes soal berbasis tingkatan taksonomi dari C2-C5, kemampuan afektif 

berupa penilaian nilai karakter sikap spiritual dan karakter sikap sosial, dan 
kemampuan psikomotor. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 4 SDN 05 
Sawahan Padang sebanyak 24 orang. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
Kemampuan kognitif peserta didik SDN 05 Sawahan memperoleh rata-rata 85,20 

dengan kategori baik. Rata-rata kemampuan afektif peserta didik yaitu senilai 89,79 

dengan kategori baik. Dan rata-rata kemampuan psikomotor peserta didik yaitu 82,62 

dengan kategori baik. 
 
Kata kunci: Kognitif, Afektif, Psikomotor, Make a Match 
 

Abstract 
 

Cognitive, affective and psychomotor abilities are the basic abilities of students in 
developing other abilities, especially abilities in the 21st century. This study aims to 
analyze the cognitive, affective, and psychomotor abilities of students in integrated 
thematic learning through a cooperative model of make a match type at SDN 05 
Sawahan Padang. This type of research is a quantitative descriptive that describes 
three variables, namely cognitive abilities based on test questions based on taxonomic 
levels from C2-C5, affective abilities in the form of assessing spiritual and social 
attitude character values, and psychomotor abilities. The research subjects were 24 
students of grade 4 at SDN 05 Sawahan Padang. Based on the results of the study, it 
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was found that the cognitive abilities of the students of SDN 05 Sawahan obtained an 
average of 85.20 in the good category. The average affective ability of students is 
worth 89.79 with a good category. And the average psychomotor ability of students is 
82.62 with a good category. 
 
Keywords : Cognitive, Affective, Psychomotor, Make a Match 

 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang memadukan 
beberapa mata pelajaran dalam satu tema sehingga peserta didik tidak belajar konsep 
dasar secara parsial, artinya pembelajaran tematik terpadu memberikan makna yang 
utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia. Lebih 
lanjut, Majid  (2014) mengungkapkan bahwa diharapkan peserta didik dapat 
memperoleh pengetahuan (Eggen, 2012), keterampilan, dan pengalaman yang 
bermakna. Pentingnya kemampuan kognitif peserta didik menjadi hal utama yang 
diupayakan oleh para akademisi agar dapat terus meningkat. Begitu pula dengan 
kemampuan afektif dan psikomotor peserta didik. Kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor merupakan kemampuan dasar peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan lainnya terutama kemampuan pada abad ke-21. Lebih lanjut kemampuan 
kognitif bermanfaat untuk keperluan memori jangka pendek dan jangka panjang 
peserta didik (Sirait, 2013), membantu peserta didik dalam menganalisis dan 
mengevaluasi (Widada, 2016). Afektif bermanfaat untuk melatih sikap positif peserta 
didik bertanggung jawab dan peduli terhadap apapun yang ada disekitarnya 
(Nurbudiyani, 2013) serta memberikan banyak dampak positif seperti rasa syukur, dan 
melatih peserta didik beradaptasi lebih cepat sehingga membantu tercapainya tujuan 
pembelajaran (Purnomo, 2014). Sedangkan psikomotor memberikan peserta didik 
ruang untuk mengasah keterampilan dalam suatu bidang atau melatih kecakapan 
peserta didik untuk suatu hal yang diharapkan seperti cakap dalam berkomunikasi 
(Nasution, 2018), atau mampu dalam mengalokasikan waktu untuk setiap tindakan 
yang diambil sehingga keterampilan yang dimiliki peserta didik dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap kehidupan nyata (Suarbawa, 2019) dan membantu peserta 
didik untuk terampil beradaptasi dengan perkembangan iptek yang sangat pesat 
(Dahlia, 2019). 

Pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) 
merupakan jenis dari hasil belajar. Hasil belajar dari ranah pengetahuan (kognitif) 
meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), evaluasi 
(C5), dan mencipta (C6). Instrumen untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif yaitu 
dengan menggunakan soal-soal tes pengetahuan dibuat mengacu pada tingkatan 
Taksonomi Bloom (Anderson & Krathwol, 2001) dimulai dari C2 (memahami) hingga 
C5 (Mengevaluasi). Sedangkan penilaian sikap berupa penilaian nilai karakter sikap 
spiritual yang meliputi: religius, ibadah, rasa syukur, berdoa, toleransi. Sedangkan 
karakter sikap sosial meliputi: integritas, gotong royong, mandiri, nasionalisme, jujur, 
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disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri. Lebih lanjut instrumen 
keterampilan terdiri dari empat kriteria meliputi ketepatan waktu, komunikasi, 
kekompakan, dan taat pada aturan. Instrumen untuk mengukur hasil belajar ranah 
psikomotor yaitu melalui tes uji keterampilan, dimana skor atau angka perolehan dari 
tes dibuat berdasarkan rubrik, kemudian hasil tes dikonversikan dalam bentuk nilai 
keterampilan dengan kategori baik, cukup, maupun kurang. Jadi, hasil belajar adalah 
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik dengan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
dan sikap, serta apersepsi dan abilitas baik itu dalam bidang kognitif, afektif, maupun 
psikmotor. 

Lebih lanjut, pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik 
seperti yang dikemukakan oleh Rusman (2015) yaitu berpusat pada peserta didik, 
memberikan pengalaman langsung pada anak, pemisahan muatan mata pelajaran 
tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, Bersifat 
luwes/fleksibel (Majid, 2014), hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat 
dan kebutuhan peserta didik, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan.Kelebihan pembelajaran tematik terpadu yakni pengalaman dan 
kegiatan peserta didik akan selalu relevan dan dapat disesuaikan dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik, dalam pembelajaran ini dapat meningkatkan kerjasama antar 
guru dengan peserta didik sehingga kegiatan lebih bermakna dan hasil belajar dapat 
bertahan lebih lama. Pembelajaran dikelas menggunakan model Make a match yang 
memiliki Langkah menurut Rusman (2010) yaitu a) Guru menyiapkan materi beberapa 
kartu (kartu soal dan jawaban) yang berisi konsep atau topik pembelajaran; b) Setiap 
pesreta didik memperoleh satu kartu (kartu soal/jawaban) dan peserta didik 
memikirkan pasangan dari kartu yang dipegang; c) Peserta didik mencari pasangan 
yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya; d) Peserta didik yang berhasil 
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin; e) Setelah satu babak 
selesai, maka kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik mendapatkan kartu yang 
berbeda dari sebelumnya; f) Kesimpulan. Adapun kelebihan dari model kooperatif tipe 
make a match yaitu dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dalam suasana yang 
menyenangkan.  

Analisis kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik dapat 
dijadikan gambaran bagi akademisi untuk memilih model pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan materi. Peneliti menganalisis model cooperative tipe make a match 

pada pembelajaran tematik terpadu dan melakukan analisis kepada tiga hasil belajar 
peserta didik. Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu melalui model 
kooperatif tipe Make a match di SDN 05 Sawahan Padang. 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan tiga 

variabel berikut: (1) kemampuan kognitif peserta didik berdasarkan tes soal berbasis 
tingkatan taksonomi dari C2 (memahami) hingga C5 (mengevaluasi), (2) kemampuan 
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afektif berupa penilaian nilai karakter sikap spiritual yang meliputi: religius, ibadah, rasa 
syukur, berdoa, toleransi, dan Sedangkan karakter sikap sosial meliputi: integritas, 
gotong royong, mandiri, nasionalisme, jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri. (3) kemampuan psikomotor terdiri dari empat kriteria penilaian 
meliputi ketepatan waktu, komunikasi, kekompakan, dan taat pada aturan. Data 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik SD kelas 
4 SDN 05 Sawahan Padang sebanyak 24 orang. Data penelitian berupa data primer. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kemampuan Kognitif Peserta didik 

Kemampuan kognitif peserta didik SD Kelas 4 SDN 05 Sawahan dengan model 
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 85,20 

dengan kategori baik. Berikut merupakan tabel statistik deskriptif kemampuan kognitif 
peserta didik. 

Tabel 1. Deskritif statistik kemampuan kognitif peserta didik 

Descriptive statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Kemampuan 
Kognitif 

24 75 95 2045 85,20 6,034478 37,99819 

Valid N 
(listwise) 

24       

 

Sedangkan persentase dan kategori kemampuan kognitif masing-masing peserta 
didik dapat diketahui menggunakan perhitungan persentase dengan hasil pada tabel 2 
berikut.  

Tabel 2. Kategori Kemampuan Kognitif Peserta didik kelas 4 SDN 05 SD Sawahan 

Kategori Nilai (%) Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik (SB) 90-100 23 95,83 

Baik (B) 76-89 1 4,17 

Cukup (C) 60-75 0 0 

Kurang (K) 0-59 0 0 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dengan memperhatikan 24 sampel peserta didik 

kelas 4 SDN 05 Sawahan Padang, dapat diketahui bahwa 23 peserta didik (95,83%) 
memiliki kemampuan kognitif dengan kategori sangat baik dan sebanyak 1 orang 
peserta didik (4,17%) memiliki kemampuan kognitif dengan kategori baik. Berdasarkan 
kemampuan kognitif peserta didik diketahui bahwa model pembelajaran make a match 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan kognitif dan cocok digunakan dalam 
pembelajaran tematik terpadu kelas 4 SD. Pembelajaran model make a match mampu 
melatih peserta didik untuk berpikir cepat saat menemukan pasangan jawaban yang 
cocok. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Huda (2014) bahwa model make 
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a match membantu aspek kognitif peserta didik karena belajar dengan suasana yang 
menyenangkan sehingga peserta didik ingat tentang materi yang didapatkan selama 
pembelajaran (Reinita, 2020). Peserta didik memperoleh pengalaman berarti dan 
berkesan sehingga membantu peserta didik mengingat materi. Model Make a match 
merupakan model pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu berisi soal atau 
permasalahan dan menyiapkan jawaban kemudian peserta didik mencari pasangan 
kartunya (Hazila, 2018). Permasalah dalam kartu membantu peserta didik untuk 
menemukan solusi atau jawaban yang tepat. Kemampuan peserta didik memilih 
jawaban paling benar di antara banyak kartu dinilai membantu peserta didik berpikir 
kognitif pada level analisis (C4) dan evaluasi (C5). Lebih lanjut, Sirait (2013) 
mengemukakan bahwa model make a match mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Pengukuran kemampuan kognitif peserta didik SDN 05 Sawahan menggunakan 
soal tes objektif sebanyak 20 butir soal. Tingkatan soal kemampuan kognitif terdiri dari 
tingkatan Kognitif C2 (memahami) sampai C5 (Mengevaluasi). Pentingnya kemampuan 
kognitif peserta didik yaitu untuk membantu peserta didik cepat dalam merespon suatu 
stimulus dari lingkungan (Widada, 2016; Reinita, 2017), memudahkan peserta didik 
dalam mengambil keputusan, membantu peserta didik dalam menyusun strategi dan 
rencana (Jawati, 2013), dan membantu peserta didik dalam menahan respons yang 
tidak sesuai. Selain itu kemampuan kogntif juga berfungsi sebagai menyimpan 
informasi jangka pendek ataupun jangka panjang (Tatminingsih, 2019) sehingga 
peserta didik mampu memanggil kembali (recall) memori yang pernah disimpan ketika 

dibutuhkan. Cahyana (2018) juga mengemukakan bahwa kognitif membantu peserta 
didik dalam merespons suatu kejadian dengan penuh perhatian dan konsentrasi. 
 
2. Kemampuan Afektif Peserta didik 

Kemamampuan afektif masing-masing individu dinilai oleh observer 1 dan dimuat 
didalam jurnal sikap peserta didik. Rata-rata kemampuan afektif peserta didik yaitu 
senilai 85,83 dengan kategori baik. Teknik penilaian yang peneliti nilai terdiri dari dua 
nilai karakter yakni nilai karakter sikap spiritual yang terdiri dari religius, ketaatan, 
beribadah, perilaku, bersyukur, kebiasaan berdoa, dan toleransi. Sedangkan yang 
kedua yaitu nilai karakter sikap sosial yang terdiri dari integritas, gotong royong, 
mandiri, nasionalisme, jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri. 
Berikut merupakan Tabel deskriptif statistik kemampuan afektif peserta didik.  

Tabel 3. Deskritif statistik kemampuan afektif peserta didik 

Descriptive statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Kemampuan 
afektif 

24 80 95 2060 85,83 5,1370 27,5362 

Valid N 
(listwise) 

24       
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Sedangkan persentase dan kategori kemampuan afektif masing-masing peserta 
didik dapat diketahui menggunakan perhitungan persentase dengan hasil pada tabel 2 
berikut.  

Tabel 4. Kategori Kemampuan Afektif Peserta didik kelas 4 SDN 05 SD Sawahan 

Kategori Nilai (%) Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik (SB) 90-100 9 37,5 

Baik (B) 76-89 15 62,5 

Cukup (C) 60-75 0 0 

Kurang (K) 0-59 0 0 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4, dengan memperhatikan 24 sampel peserta didik 

kelas 4 SDN 05 Sawahan Padang, dapat diketahui bahwa 9 peserta didik (37,5%) 
memiliki kemampuan afektif dengan kategori sangat baik dan sebanyak 15 orang 
peserta didik (62,5%) memiliki kemampuan afektif dengan kategori baik. Berdasarkan 
kemampuan afektif peserta didik diketahui bahwa model pembelajaran make a match 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan afektif dan cocok digunakan dalam 
pembelajaran tematik terpadu kelas 4 SD. Pembelajaran model make a match mampu 
melatih peserta didik untuk bekerja sama dan saling membantu dalam pembelajaran. 
Hal ini karena model make a match mengajak peserta didik untuk aktif dalam kelompok 

(Febriana, 2011; Reinita, 2020) dan mensupport teman sekelompok agar lekas 
menemukan jawaban (Wibowo, 2015). Masing-masing peserta didik menjadi motivasi 
bagi peserta didik lainnya (Aliputri, 2018).  

Pengukuran kemampuan afektif peserta didik SDN 05 Sawahan menggunakan 
jurnal penilaian afektif dan dikonversikan ke angka. Tujuan fungsi dari kemampuan 
afektif peserta didik yaitu mampu memupuk rasa syukur peserta didik, dan 
meningkatkan tanggung jawab peserta didik, sehingga dapat membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran (Reinita, 2020). Peserta didik dilatih agar peduli kepada sesama 
dan saling menghormati sehingga kedamaian terwujud dan membantu peserta didik 
meraih tujuan yang harus dicapai dalam belajar (Nurbudiyani, 2013; Purnomo, 2014; 
Irma, 2021; Reinita, 2018).  

Berikut merupakan perwakilan catatan perilaku peserta didik dimuat dalam 
jurnal penilaian afektif yaitu seperti terlihat pada tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Catatan Perilaku Peserta didik kelas 4 SDN 05 SD Sawahan 

No 
Nama 

Peserta 
didik 

Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak lanjut 

1. 
AR Mengajak teman berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 
Perilaku 
bersyukur 

Diberikan 
apresiasi 

2. 
ARZ 

Menyelesaikan tugas dengan benar 
Tanggung 
jawab 

Diberikan 
apresiasi 

3. 
AKR Membantu teman sekelompok yang 

kesulitan mencari pasangan kartu 
yang tepat 

Peduli 
Diberikan 
apresiasi 
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4. 
ARC 

Ikut aktif dalam kerja kelompok 
Gotong 
royong 

Diberikan 
apresiasi 

5. 
BMD Mengangkat tangan untuk menjawab 

pertanyaan guru 
Percaya diri 

Diberikan 
apresiasi 

6. 
FRM 

Tenang saat mengerjakan evaluasi Mandiri 
Diberikan 
apresiasi 

7. 
KZ Memungut sampah sebelum 

pembelajaran dimulai 
Santun 

Diberikan 
apresiasi 

8. 
MFS 

Meminjamkan teman pena Peduli 
Diberikan 
apresiasi 

 
Kemampuan afektif peserta didik diketahui 100% peserta didik memiliki sikap 

positif dan tidak ada peserta didik yang mempunya sikap negatif ketika belajar 
dengan model make a match, seperti pada tabel berikut. Peserta didik seluruhnya 
mendapatkan apresiasi oleh guru berupa pujian secara verbal.  

 
3. Kemampuan Psikomotor Peserta didik 

Kemampuan psikomotor peserta didik SD Kelas 4 SDN 05 Sawahan dengan 
model kooperatif tipe make a match pada pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 

82,62 dengan kategori baik. Berikut merupakan tabel statistik deskriptif kemampuan 
psikomotor peserta didik. 

 
Tabel 6. Deskritif Statistik Kemampuan Psikomotor Peserta didik 

Descriptive statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Kemampuan 
psikomotor 

24 75 94 1983 82,62 6,518004 44,331 

Valid N 
(listwise) 

24       

 
Sedangkan persentase dan kategori kemampuan psikomotor masing-masing 

peserta didik dapat diketahui menggunakan perhitungan persentase dengan hasil pada 
tabel 7 berikut.  
 

Tabel 7. Kategori Kemampuan Psikomotor Peserta didik kelas 4 SDN 05 SD Sawahan 

Kategori Nilai (%) Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik (SB) 90-100 16 66,67 

Baik (B) 76-89 8 33,33 

Cukup (C) 60-75 0 0 

Kurang (K) 0-59 0 0 
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Berdasarkan data pada Tabel 7, dengan memperhatikan 24 sampel peserta didik 
kelas 4 SDN 05 Sawahan Padang, dapat diketahui bahwa 16 peserta didik (66,67%) 
memiliki kemampuan psikomotor dengan kategori sangat baik dan sebanyak 8 orang 
peserta didik (33,33%) memiliki kemampuan psikomotor dengan kategori baik. 
Berdasarkan kemampuan psikomotor peserta didik diketahui bahwa model 
pembelajaran make a match memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
psikomotor dan cocok digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu kelas 4 SD. 
Pembelajaran model make a match mampu melatih peserta didik untuk mengasah 
keterampilan peserta didik agar aktif berkomunikasi, hal ini karena ketika mencari 
jawaban yang benar, peserta didik dituntut untuk aktif berkomunikasi agar dapat 
memecahkan masalah dan menemukan solusi dari pertanyaan yang ada di kartu 
sehingga menjadi kelompok yang memperoleh nilai tertinggi. Selain itu model make a 
match melatih kekompakkan peserta didik (Nasution, 2018) karna peserta didik dituntut 
agar kompak dan saling mendukung satu sama lain (Suarbawa, 2019). Selain itu 
dengan bantuan model make a match peserta didik dilatih terampil dalam bekerja 
sama (Dahlia, 2019). Artinya peserta didik yang memiliki kemampuan akademik yang 
tiggi akan membantu peserta didik yang berkemampuan akademik yang menengah 
(Aini, 2019; Rika, 2021; Perianta, 2020). Kerja sama terbentuk ketika peserta didik 
menyadari bahwa untuk dapat menjadi kelompok yang menang dibutuhkan kerja sama 
yang bagus (Sasmita, 2021). Artinya peserta didik bekerja sama untuk mampu 
mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu model make a match juga melatih peserta 
didik dalam mengalokasikan waktu dengan baik. Peserta didik menjadi bersemangat 
dalam menyelesaikan masalah dan menemukan jawaban yang tepat agar memperoleh 
point yang tertinggi dari kelompok lainnya.  

Pengukuran kemampuan psikomotor peserta didik SDN 05 Sawahan 
menggunakan rubrik penilaian psikomotor yang terdiri dari 4 aspek yakni ketepatan 
waktu, komunikasi, kekompakkan dan taat pada aturan.  Penilaian nya sesuai dengan 
indikator yang telah dirancang terdiri dari sangat baik (4), baik (3), cukup (2), dan perlu 
bimbingan (1).  
 
SIMPULAN 

Kemampuan kognitif peserta didik SDN 05 Sawahan memperoleh rata-rata 
85,20 dengan kategori baik. Adapun persentase dan kategori kemampuan kognitif 
masing-masing peserta didik yaitu berada pada dua kategori yakni sangat baik 
(95,93%) dan baik (4,17%). Rata-rata kemampuan afektif peserta didik yaitu senilai 
89,79 dengan kategori baik. Sedangkan persentase dan kategori kemampuan afektif 
masing-masing peserta didik yaitu berada pada kategori sangat baik (100%). Rata-rata 
kemampuan psikomotor peserta didik yaitu 82,62 dengan kategori baik, Sedangkan 
persentase dan kategori kemampuan psikomotor masing-masing peserta didik berada 
pada kategori sangat baik (66,67%) dan baik (33,33%).  
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